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ABSTRACT

The increase in the BOPO ratio in 2019-2020 reflects the company's inefficiency due to the global crisis
caused by Covid-19. This study examines the effect of liquidity risk as measured by the Loan to Deposit
Ratio (LDR) and credit risk as measured by Non-Performing Loan (NPL) on operational efficiency as
measured by Operating Costs Operating Income (BOPO) with the Capital Adequacy Ratio (CAR) as an
intervening. This study uses a quantitative descriptive and causal approach sourced from financial reports.
Of'the 47 banking companies on the IDX for the 2019-2023 period, 32 companies were selected as samples
using purposive sampling. Data analysis uses panel data with the E-views 10 statistical tool. The findings
of this study are that liquidity risk has a negative effect on operational efficiency, while credit risk has a
positive effect on operational efficiency. Liquidity risk has a positive effect on CAR, while credit risk has a
negative effect on CAR. CAR has a positive effect on operational efficiency and can mediate the effect of
liquidity risk, but cannot mediate the effect of credit risk on operational efficiency.

Keywords: Liquidity Risk, Credit Risk, Operational Efficiency, Capital Adequacy Ratio.

ABSTRAK

Peningkatan rasio BOPO tahun 2019-2020 mencerminkan perusahaan tidak efisien karena krisis global
akibat Covid-19. Penelitian ini mengkaji pengaruh risiko likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan risiko kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) terhadap efisiensi
operasional yang diukur dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebagai intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dan kausal bersumber dari laporan keuangan. Dari 47 perusahaan perbankan di BEI periode 2019-2023,
terpilih 32 perusahaan sebagai sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan data
panel dengan alat bantu statistik E-views 10. Temuan dari penelitian ini risiko likuiditas berpengaruh negatif
terhadap efisiensi operasional, sementara risiko kredit berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional.
Risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap CAR, sementara risiko kredit berpengaruh negatif terhadap
CAR. kemudian CAR berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional dan dapat memediasi pengaruh
risiko likuiditas, tetapi tidak dapat memediasi pengaruh risiko kredit terhadap efisiensi operasional.

Kata Kunci : Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional, Capital Adequacy
Ratio.

PENDAHULUAN 869,2 triliun atau 4.16% terhadap PDB.

Perekonomian Indonesia pada Pernyataan  tersebut  bertentangan
tahun 2023  berdasarkan  Produk dengan teori yang dikemukakan oleh
Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Firdausy (2015) dan Rahmah &
Harga Berlaku (ADHB) mencapai Rp. Kusbandiyah (2011) yang
20.892,4 triliun (Annur, 2024). Sektor mengemukakan bahwa sektor keuangan
keuangan tercatat tiga sektor terendah berperan penting pada perekonomian
yang berkontribusi pada pembiayaan negara karena berfungsi sebagai
perekonomian Indonesia sebesar Rp. penyedia dana utama yang dapat
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mendorong  pertumbuhan
sektor ekonomi lainnya.
Pentingnya  sektor
sebagai  penggerak  perekonomian
Indonesia  juga  tercermin  dari
peningkatan nilai asetnya (Supartoyo et
al., 2018). Sektor keuangan Indonesia
sebagian besar didominasi oleh aset
perbankan yang mencapai 77.9% lebih
tinggi dibandingkan dengan subsektor
lainnya, hal itu diungkapkan oleh Badan
Kebijakan Fiskal (BKF) Kementerian
Keuangan (Ahdiat, 2024). Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Supartoyo et
al., (2018) yang menggambarkan bahwa
salah satu subsektor yang menguasai

berbagai

keuangan

industri  keuangan Indonesia yaitu
perbankan.

Perbankan ~ memiliki  peran
strategis sebagai  penggerak utama
perekonomian Indonesia yang

memfasilitasi dana dari pihak dengan
kapasitas finansial lebih kepada pihak
yang membutuhkan modal untuk
menjaga stabilitas dan pertumbuhan

ekonomi. (Firdausy, 2015). Dengan
demikian, pemilihan subsektor
perbankan sebagai fokus penelitian

sangat relevan. Terutama dalam konteks
upaya menjaga kesehatan lembaga
keuangan untuk mendorong
keberlanjutan pembangunan ekonomi.
Manajemen bank yang efektif
merupakan kunci untuk menjaga
kesehatan bank agar tetap efisien,
terutama dalam hal pengurangan biaya
operasional. Upaya bank dalam
mencapai hasil yang optimal sambil
meminimalkan biaya yang dikeluarkan
dalam kegiatan operasional dapat
digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi tersebut. (Istinfarani & Azmi,

2020).

Surat edaran OJK No.
14/SEOJK.03/2016, menyatakan bahwa
Otoritas Jasa  Keuangan akan

memberikan tunjangan kepada bank
yang mampu menjalankan operasional
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perusahaan secara efisien. Kebijakan
pemberian tunjangan tersebut memiliki
tujuan untuk meningkatkan daya saing
perbankan di Indonesia, sehingga
mampu bersaing di pasar yang sangat
besar. Selain itu, kemajuan teknologi di
era digital ini menawarkan solusi untuk
menjalankan bisnis dengan lebih efisien.

Fasilitas internet perbankan salah
satunya yang telah terbukti membantu
bank  dalam  mengurangi  biaya

operasional, yang nantinya mendukung
pertumbuhan efisiensi bank itu sendiri.
(Istinfarani & Azmi, 2020).

Untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan menekan biaya, lembaga
perbankan dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi. Dengan
pemanfaatan teknologi salah satunya
perbankan digital, bank dapat mengelola
proses bisnis dengan lebih efisien,
sehingga dapat mengoptimalkan biaya
operasional dan meningkatkan daya
saing yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan efisiensi perbankan
(Budianto & Dewi, 2023).

Rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) dapat
digunakan untuk mengukur -efisiensi

operasional perbankan dengan cara
memaksimalkan ~ pendapatan dan
meminimalkan  biaya  operasional.

Perusahaan dapat dikatakan efisien
dalam mengelola beban operasional
apabila nilai rasio BOPO yang rendah
(Afkar, 2017).

Terdapat beberapa faktor yang
diduga dapat mempengaruhi efisiensi
operasional, yaitu risiko likuiditas
diukur dengan /loan to deposit ratio
(LDR), risiko kredit yang diukur dengan
non performing loan (NPL), dan capital
adequacy ratio (CAR).

Gambar berikut menguraikan
rata-rata BOPO, LDR, NPL, dan CAR
pada perusahaan subsektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023:
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RATA-RATA BOPO, LDR, NPL & CAR SUBSEKTOR
PERBANKAN PERIODE 2019-2023
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata BOPO,
LDR, NPL & CAR
Sumber: Laporan Keuangan (data
diolah kembali, 2024)

Berdasarkan Gambar 1 perusahaan
subsektor perbankan menggambarkan
rata-rata BOPO mengalami kenaikan
pada tahun 2019 hingga 2020 diangka
95.84%  menjadi  98.04%  yang
mencerminkan perusahaan tidak efisien.
Idealnya rasio BOPO menurun setiap
tahun karena menunjukkan peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan biaya
operasional (Supeno, 2019). Namun
kondisi aktualnya rasio BOPO tahun
2019 hingga 2020 mengalami kenaikan,
yang membuktikan terdapat kesenjangan
atau gap yang terjadi antara kondisi ideal
dan kondisi aktualnya. Adanya pandemi
Covid-19 salah satu faktor yang
berimbas pada perusahaan perbankan
(Sari & Syafitri, 2022).

Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
LDR mengalami penurunan pada tahun
2019 hingga 2020 diangka 91.19%
menjadi 82.64% yang mencerminkan
perusahaan mampu dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Pada
tahun yang sama 2019 hingga 2020 rata-
rata BOPO mengalami kenaikan diangka
95.84%  menjadi  98.04%  yang
mencerminkan semakin tinggi rasio
BOPO berarti perusahaan tidak efisien.
Fenomena tersebut bertentangan dengan
teori yang diungkapkan oleh Istinfarani
& Azmi (2020) yang mengungkapkan
bahwa rasio LDR yang rendah diiringi
dengan rendahnya rasio BOPO,
begitupun sebaliknya.
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Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
NPL mengalami penurunan pada tahun
2019 hingga 2020 diangka 3.74%
menjadi 3.32% yang mencerminkan
nasabah lancar dalam membayar cicilan
kreditnya. Pada tahun yang sama 2019
hingga 2020 rata-rata BOPO mengalami
kenaikan diangka 95.84% menjadi
98.04% yang mencerminkan semakin
tinggi rasio BOPO berarti perusahaan
tidak efisien. Fenomena tersebut
bertentangan  dengan teori  yang
diungkapkan oleh Haryanto (2018) yang
mengungkapkan bahwa rasio NPL yang
rendah diiringi dengan rendahnya rasio
BOPO, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
CAR mengalami kenaikan pada tahun
2019 hingga 2020 diangka 27.79%
menjadi 28.38% yang mencerminkan
besarnya kecukupan modal suatu bank.
Pada tahun yang sama 2019 hingga 2020
rata-rata BOPO mengalami kenaikan
diangka 95.84% menjadi 98.04% yang
mencerminkan semakin tinggi rasio
BOPO berarti perusahaan tidak efisien.
Fenomena tersebut bertentangan dengan
teori yang diungkapkan oleh Istinfarani
& Azmi (2020) yang mengungkapkan
bahwa rasio CAR yang tinggi diiringi
dengan  rendahnya rasio BOPO
begitupun sebaliknya.

Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
LDR mengalami kenaikan pada 2021
hingga 2023 diangka 77.57% menjadi
99.61% yang mencerminkan perusahaan
tidak mampu memenuhi kewajiban
finansialnya tepat waktu. Pada tahun
yang sama 2021 hingga 2023 CAR
mengalami kenaikan diangka 35.92%
hingga 39.00% yang mencerminkan
besarnya kecukupan modal suatu bank.
Fenomena tersebut bertentangan dengan
teori yang diungkapkan oleh Rianto &
Salim (2020). yang menyatakan bahwa
rasio LDR yang tinggi diiringi dengan
rendahnya rasio CAR, begitupun
sebaliknya.
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Berdasarkan Gambar 1 rata-rata
NPL mengalami kenaikan pada tahun
2020 hingga 2021 diangka 3.32%
menjadi 3.34% yang mencerminkan
nasabah tidak lancar dalam membayar
cicilan kreditnya. Pada tahun yang sama
2020 hingga 2021 rata-rata CAR
mengalami kenaikan diangka 28.38%
menjadi  35.92%. Fenomena tersebut
bertentangan  dengan  teori  yang
diungkapkan oleh Rianto & Salim
(2020) yang mengungkapkan bahwa
rasio NPL yang tinggi diiringi dengan

rendanya rasio CAR, begitupun
sebaliknya.

Fenomena di atas menggambarkan
dinamika yang kompleks dalam

pengelolaan keuangan bank. Bank yang
dapat menyeimbangkan penyaluran dana
kreditnya sehingga dapat mengurangi
terjadinya risiko likuiditas (LDR), dan
dapat mengelola kualitas kreditnya
sehingga dapat mengurangi risiko kredit
(NPL) akan meningkatkan efisiensi
operasional perbankan yang tercermin
pada rasio BOPO yang menurun.

Jika Bank yang tidak dapat
menyeimbangkan  penyaluran  dana
kreditnya sehingga dapat meningkatkan
terjadinya risiko likuiditas (LDR), dan
tidak dapat mengelola kualitas kreditnya
sehingga dapat meningkatkan risiko
kredit (NPL) akan menurunkan efisiensi
operasional perbankan yang tercermin
pada rasio BOPO yang meningkat.

CAR dapat berperan sebagai
intervening karena besar kecilnya CAR
mempengaruhi  keterkaitan langsung
atau tidak antara risiko likuiditas, dan
risiko  kredit  terhadap  efisiensi
operasional perbankan. Fungsi CAR
untuk ukuran kecukupan modal yang
dimiliki oleh bank. Meskipun bank
menghadapi risiko yang mungkin terjadi
tapi jika diiringi dengan kecukupan
modal yang memadai bank dapat
menjaga efisiensi operasionalnya. CAR
yang lebih tinggi menunjukkan kesiapan
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modal yang kuat, yang memungkinkan
bank tetap efisien khususnya dalam
kondisi pasar yang penuh ketidakpastian
(Prameswari & Rahyuda, 2024). Dengan
demikian CAR dapat berperan sebagai
intervening dalam hubungan risiko
likuiditas dan risiko kredit terhadap
efisiensi operasional.

Mengacu pada latar belakang
tersebut, fokus penelitian ini dirancang
untuk  mengkaji  pengaruh  risiko
likuiditas dan risiko kredit terhadap

efisiensi operasional dengan CAR
sebagai intervening. Beragam hasil
penelitian sebelumnya menghasilkan

temuan yang berbeda, sehingga terdapat
celah penelitian yang menjadi alasan
dilakukan penelitian. Hasil penelitian
Maharudin & Adityawarman (2018)
memiliki  hasil  risiko  likuiditas
berpengaruh positif terhadap efisiensi
operasional  perusahaan. Sedangkan
menurut Perwitaningtyas & Pangestuti
(2015) dan Afkar (2017) memiliki hasil

risiko likuiditas tidak berpengaruh
terhadap efisiensi operasional
perusahaan.

Hasil penelitian Maharudin &
Adityawarman (2018), dan Chowdhury
et al., (2023) memiliki hasil risiko kredit
berpengaruh negatif terhadap efisiensi
operasional. Sedangkan menurut
Perwitaningtyas & Pangestuti (2015)
dan Candra & Yulianto (2015) risiko

kredit tidak berpengaruh terhadap
efisiensi operasional.
Penelitian Istinfarani & Azmi

(2020) memiliki hasil bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap efisiensi
operasional perusahaan. Sedangkan
menurut Candra & Yulianto (2015)
memiliki hasil CAR tidak berpengaruh
terhadap efisiensi operasional
perusahaan.

Berlandaskan pada fenomena dan
ketidakkonsistenan  hasil  penelitian
sebelumnya, situasi tersebut memotivasi
peneliti untuk menyusun penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Stakeholder

Pada tahun 1984, Freeman
menjadi orang pertama yang
memperkenalkan studi tentang

stakeholder yang menyatakan bahwa
konsisten dengan pendekatan para
stakeholder. Menurut Freeman (2004)
teori stakeholder (pemangku
kepentingan) menjabarkan bahwa pihak
yang memiliki kepentingan perusahaan
secara langsung atau tidak, serta dapat
mempengaruhi  kegiatan perusahaan
tersebut, maka manajer harus memiliki
strategi untuk menangani kelompok
tersebut.

Maulana et al., (2023)
menjelaskan bahwa perusahaan tidak
hanya mengejar keuntungan saja, tetapi
juga  memiliki  kewajiban  untuk
memberikan  manfaat  bagi  para
pemangku kepentingan. Dalam konteks
penelitian ini perusahaan tidak hanya
fokus pada kepentingan pemegang
saham tapi harus memperhatikan
pentingnya pemangku kepentingan lain
yang terlibat seperti nasabah, karyawan
bank, manajer, dan para pemangku
kepentingan lain.

Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling
(1976) keterkaitan agensi muncul ketika
suatu pihak (principal) menunjuk pihak
lain (agent) untuk menyediakan layanan
dan memberikan wewenang untuk
pengambilan keputusan. Candra &
Yulianto (2015) menjelaskan bahwa jika
principal dan agent dalam hubungan ini
berusaha memaksimalkan kepuasan atau
keuntungan pribadi, maka terdapat
potensi bahwa agent tidak sepenuhnya
bertindak sejalan dengan kepentingan
para  principal, dengan  adanya
kepentingan yang berbeda  akan
menimbulkan konflik kepentingan.

Dalam penelitian ini, agensi
digunakan  untuk  menggambarkan
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hubungan antara manajer bank (agent)
dan pemegang saham (principal). Dalam
konteks ini manajer bank harus
mengelola perusahaan secara efisien
termasuk meminimalkan risiko
likuiditas, risiko kredit, dan menjaga
kecukupan modal untuk menghindari
konflik berkepanjangan.

Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional yaitu
kemampuan dalam mengelola keuangan
untuk mencapai laba yang optimal
melalui  efisiensi biaya. Efisiensi
operasional dapat dihitung melalui
indikator Biaya Operasional terhadap
Pendapatan ~ Operasional ~ (BOPO).
Sebuah rasio BOPO yang rendah
mencerminkan bahwa efisiensi
manajemen bank semakin optimal,
karena hal ini menunjukkan tingkat
efisiensi yang lebih tinggi dalam
pemanfaatan sumber daya perusahaan
(Afkar, 2017). Berikut adalah rumus
BOPO yang dapat dijadikan pengukuran
efisiensi operasional:

Biaya Operasional

BOPO = x100%

Pendapatan Operasional

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas merujuk pada
tantangan yang dihadapi perusahaan
ketika mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajiban finansialnya tepat
waktu. Bank menghadapt risiko
likuiditas pada saat tidak dapat menjual
aset dengan harga yang wajar. Bank
terpaksa menjual asetnya dengan harga
jauh di bawah harga sebenarnya yang
mengakibatkan kerugian finansial cukup
besar (Aji & Manda, 2018). Jika suatu
bank tidak dapat memenuhi kebutuhan
likuiditasnya maka akan membuat
kepercayaan masyarakat akan menurun
dan dapat mengancam kelangsungan
operasional bank (Sarjana et al., 2022).

Untuk menilai risiko likuiditas
dapat melihat indikator Loan to Deposit
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Ratio (LDR). LDR mengindikasikan
sejauh mana bank dapat menggantikan
penarikan dana  investor  dengan
memanfaatkan kredit sebagai sumber
likuiditas utama. (Silitonga & Manda,
2022). Bank  dapat  kehilangan
kepercayaan masyarakat dan
menunjukkan efisiensi operasional bank
semakin tidak baik atau tidak efisien
apabila  tidak  dapat memenuhi
kewajibannya (Istinfarani & Azmi,
2020). Berikut adalah rumus LDR yang

dapat dijadikan pengukuran risiko
likuiditas:
Kredit yang diberikan
LDR = Dana pihak ketiga x 100%
Risiko Kredit
Risiko yang dihadapi debitur
akibat  ketidakmampuannya dalam

memenuhi kewajiban terhadap lembaga
keuangan disebut sebagai risiko kredit.
Risiko kredit dapat mempengaruhi
efisiensi operasional karena besarnya
risiko kredit dapat membuat rasio BOPO
meningkat yang mencerminkan efisiensi
operasional perusahaan akan semakin
tidak efisien (Silitonga & Manda, 2022).
Untuk menilai risiko kredit manajemen
bank dapat melakukan tinjauan pada Non
Performing  Loan ~ (NPL). NPL
dimanfaatkan untuk menilai besarnya
kredit bermasalah. Berikut adalah rumus
NPL yang dapat dijadikan pengukuran
risiko kredit:

B Kredit Bermasalah

= 0
NPL Total Kredit x100%

Capital Adequacy Ratio

Rasio kecukupan modal untuk
menilai kemampuan bank dalam
memenuhi kebutuhan operasionalnya
dan mengatasi risiko kerugian dari
semua aktivitas yang dilakukan disebut
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
(Putri & Dana, 2018). Kondisi bank akan
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semakin baik apabila rasio kecukupan
modal tinggi (Putri & Dana, 2018).
Berikut adalah rumus CAR yang dapat
dijadikan pengukuran kecukupan modal:

Modal Bank

CAR =
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

x 100%

Hubungan Risiko Likuiditas
Terhadap Efisiensi Operasional
Risiko likuiditas dapat di ukur
dengan LDR sedangkan efisiensi
operasional dapat di ukur dengan BOPO.
Rasio LDR yang tinggi memiliki arti
bahwa bank menyalurkan dana yang
sangat besar dalam bentuk kredit. Jika
banyak nasabah yang secara tiba-tiba
melakukan penarikan dana mereka, bank
akan  kesulitan dalam memenuhi
permintaan penarikan dana tersebut yang
akan menambah tingkat rasio BOPO
yang berarti perusahaan tidak efisien.

Hal ini dikarenakan peningkatan
penyaluran kredit sering kali
membutuhkan biaya operasional

tambahan. Terutama jika kredit yang
disalurkan menghadapi risiko tinggi atau
tidak diitmbangi dengan pendapatan yang
memadai (Istinfarani & Azmi, 2020).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil
penelitian Maharudin & Adityawarman
(2018) menemukan bahwa risiko
likuiditas berpengaruh positif terhadap
tingkat efisiensi perbankan.

Hubungan Risiko Kredit Terhadap
Efisiensi Operasional

Risiko kredit dapat diukur dengan
NPL sedangkan efisiensi operasional
dapat di ukur dengan BOPO. Tingginya
rasio NPL menggambarkan manajemen
kredit bank tersebut kurang baik. Tingkat
NPL yang meningkat mencerminkan
kesulitan nasabah dalam melunasi
cicilan kredit mereka. Kondisi demikian
akan berdampak pada peningkatan rasio
BOPO yang mencerminkan tidak
efisiensinya operasional di perbankan
(Haryanto, 2018). Pernyataan tersebut
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diperkuat oleh hasil penelitian Liviawati
et al., (2019) menemukan bahwa risiko
kredit berpengaruh positif terhadap
efisiensi perbankan.

Hubungan Risiko Likuiditas
Terhadap Capital Adequacy Ratio
Risiko likuiditas dapat diukur
dengan LDR. Lonjakan rasio LDR
mencerminkan bahwa bank
menyalurkan kredit dalam jumlah yang
lebih tinggi dibandingkan dana yang
diterima, hal tersebut mengindikasikan
alokasi dominan pada aktivitas kredit.
Jika banyak nasabah yang secara tiba-
tiba melakukan penarikan dana mereka,
bank akan kesulitan dalam memenuhi
permintaan penarikan dana tersebut dan
kepercayaan masyarakat terhadap bank
akan berkurang yang akibatnya modal
bank akan mengalami penurunan karena

dana yang tersedia lebih banyak
dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas. sehingga nilai

CAR akan menurun (Rianto & Salim,
2020). Pernyataan tersebut diperkuat
oleh hasil penelitian Yuliani et al., (2015)
menemukan bahwa risiko likuiditas
berpengaruh negatif terhadap CAR.

Hubungan Risiko Kredit Terhadap
Capital Adequacy Ratio

Risiko kredit yang dapat diukur
dengan NPL disebabkan karena debitur
yang gagal memenuhi komitmennya
kepada lembaga keuangan. Rasio NPL
yang tinggi menggambarkan nasabah
tidak lancar dalam membayar cicilan
kreditnya sehingga bank diwajibkan
untuk membentuk cadangan
penghapusan  kredit. =~ Pembentukan
cadangan ini akan berpengaruh terhadap
keuntungan perusahaan perbankan yang
cenderung turun, sekaligus mengurangi
jumlah modal bank. Akibatnya, nilai
CAR juga akan mengalami penurunan
(Rianto & Salim, 2020). Pernyataan
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian
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Andini & Yunita (2015) menemukan
bahwa risiko kredit berpengaruh negatif
terhadap CAR,

Hubungan Capital Adequacy Ratio
Terhadap Efisiensi Operasional

CAR menggambarkan kapasitas
permodalan bank dalam menanggung
risiko yang berhubungan dengan kredit
bermasalah. Batas minimum CAR
menurut Bank Indonesia sebesar 8%.
Aspek permodalan ini akan membuat
masyarakat percaya terhadap dana yang
dikelola oleh bank. Semakin tinggi nilai
CAR, semakin kecil risiko yang
mungkin dihadapi bank. Selain itu,
pengelolaan aspek permodalan juga
berfokus pada penciptaan  sistem
perbankan yang sehat dan penurunan
rasio BOPO yang mencerminkan
efisiensi operasional bank semakin
efisien (Istinfarani & Azmi, 2020).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil
penelitian Wulandari et al., (2020)
menemukan bahwa CAR berpengaruh
negatif terhadap efisiensi operasional
perusahaan.

Capital Adequacy Ratio Memediasi
Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap
Efisiensi Operasional

Risiko likuiditas yang dapat diukur
dengan rasio LDR. Rasio LDR yang
tinggi memiliki arti bahwa bank
menyalurkan dana yang sangat besar
dalam bentuk kredit. Jika banyak
nasabah yang secara tiba-tiba melakukan
penarikan dana mereka, bank akan
kesulitan dalam memenuhi permintaan
penarikan dana tersebut yang akan
menambah tingkat rasio BOPO yang
berarti perusahaan tidak efisien. Hal ini
dikarenakan peningkatan penyaluran
kredit sering kali membutuhkan biaya
operasional tambahan. Terutama jika
kredit yang disalurkan menghadapi
risiko tinggi atau tidak diimbangi dengan
pendapatan yang memadai (Istinfarani &
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Azmi, 2020). Disisi lain CAR sebagai
rasio permodalan dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan operasional, meskipun
perusahaan menghadapi risiko likuiditas
yang muncul sehingga dapat berdampak
buruk bagi perusahaan jika mempunyai
modal yang cukup maka perusahaan
akan mampu menjaga  efisiensi
operasionalnya (Prameswari &
Rahyuda, 2024). Maka dari itu
digunakan CAR sebagai variabel
intervening karena fungsi modal bank
untuk memastikan bahwa bank mampu
menjalankan  operasionalnya secara
efisien dan dapat menanggulangi potensi
kerugian, @ yang pada  akhirnya
meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Capital Adequacy Ratio Memediasi
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap
Efisiensi Operasional

Risiko kredit dapat diukur dengan
NPL. Rasio NPL yang tinggi
mencerminkan keterlambatan nasabah
dalam memenuhi kewajiban cicilan
kredit tepat waktu. Kondisi tersebut akan
berdampak pada peningkatan rasio
BOPO yang mencerminkan efisiensi
operasional  bank  tidak  efisien
(Haryanto, 2018). Disisi lain CAR
sebagai rasio permodalan merupakan hal
penting dalam menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali. CAR
mencerminkan seberapa besar
kemampuan bank dalam menghadapi
risiko yang tidak terduga (Swandewi &
Purnawati, 2021). Jika suatu perusahaan
menghadapi risiko kredit tetapi memiliki
kecukupan modal yang baik, perusahaan
tersebut masih dapat mempertahankan
efisiensi operasionalnya.

Merujuk pada uraian yang telah
dipaparkan, hubungan antara variabel
dalam penelitian ini dirangkum dalam
model konseptual yang digambarkan
seperti di bawah ini:
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RISIKO Hi+
LIKUIDITAS [%
x1)  H6 .
H3- CAPITAL ';l; EFISIENSI
ADEQUACY |——%| OPERASIONAL
L HV RATIONZ) |---- (¥)
RISIKO
kreprr |/ B
(X2) H2 + 3

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Berdasarkan model konseptual di
atas, berikut hipotesis yang ditentukan:
Hi: Risiko likuiditas berpengaruh
positif terhadap efisiensi
operasional.
Risiko kredit berpengaruh positif
terhadap efisiensi operasional.
Risiko likuiditas berpengaruh
negatif terhadap capital
adequacy rasio.
Risiko  kredit
negatif terhadap
adequacy ratio.
Capital adequacy
berpengaruh negatif
efisiensi operasional.

H4.‘

berpengaruh
capital
Hs: ratio
terhadap
He: Capital adequacy ratio dapat
memediasi  pengaruh  risiko
likuiditas  terhadap efisiensi
operasional.
Capital adequacy ratio dapat
memediasi pengaruh risiko kredit
terhadap efisiensi operasional.
Risiko likuiditas, risiko kredit,
dan capital adequacy ratio
berpengaruh secara simultan
terhadap efisiensi operasional.

H'}:

Hx:

METODE PENELITIAN

Kuantitatif dengan hubungan
kausal merupakan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Menurut
Sahir (2022:16) hubungan terjadinya
sebab dan akibat disebut sebagai
hubungan kausal. Hubungan sebab
akibat ini menggambarkan interaksi
antara variabel independen dan variabel
dependen. Data sekunder digunakan
dalam penelitian ini, baik berupa laporan
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keuangan maupun yang ada di laman
resmi perusahaan pada tahun 2019-2023.

Metode yang diterapkan dalam
pengumpulan data untuk penelitian ini
berupa dokumentasi yang melibatkan
dokumen-dokumen yang relevan berupa
laporan keuangan perusahaan. Untuk

memastikan kelengkapan data,
dilakukan proses editing dan tabulasi.
Selanjutnya, untuk menganalisis

pengaruh langsung atau tidak langsung
dilakukan analisis jalur.

Populasi dan Sampel

Seluruh  perusahaan  subsektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023 sebanyak
47 perusahaan merupakan populasi yang
digunakan.

Teknik  purposive  sampling
digunakan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu.
Kriteria tersebut berupa perusahaan
subsektor perbankan yang
mempublikasikan laporan keuangan dan
terdaftar di BEI periode 2019-2023, dan
perusahaan yang memiliki kelengkapan
data yang dibutuhkan penelitian seperti
informasi untuk perhitungan risiko
likuiditas, risiko  kredit, efisiensi
operasional, dan CAR selama periode
2019-2023. Berdasarkan kriteria
tersebut, terdapat 32  perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di
BEI yang memenuhi kriteria untuk
digunakan sampel penelitian periode
2019-2023 (5 tahun), sehingga data yang
diolah sebanyak 160 (n=160).

Model Penelitian

Pemilihan model yang terdapat
pada regresi data panel terdiri dari uji
chow, uji hausman, dan uji lagrange

multiplier. Berikut adalah
penjelasannya:
Tabel 1. Uji Model Regresi Data
Panel
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Pemilihan Kriteria
Model

Uji Chow  HO : CEM
H1 : FEM
Prob < (.05 terpilih FEM
Prob = 0.05 terpilih CEM

Uji HO : REM

Hausman HI : FEM
Prob < 0.05 terpilih FEM
Prob = 0.05 terpilih REM

Uji HO : CEM

Lagrange HI : REM

Multiplier  Prob < (.05 terpilih REM
Prob > (.05 terpilih CEM

Sumber: Data diolah (2024)

Pada regresi data panel terdapat
dua model yang digunakan untuk
pengujian hipotesis, model tersebut
dipilih ~ sebagai  model  terbaik
berdasarkan data penelitian yang
tersedia. Setelah mendapatkan model
terbaik maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan persamaan regresi yang
digunakan sebagai berikut:

Model Regresi 1
Persamaan satu menyajikan model
regresi yang digunakan untuk menjawab
H3 dan H4 berupa pengaruh risiko
likuiditas (LDR) dan risiko kredit (NPL)
terhadap CAR.
Y =pzx] +pzx2 + el

Model Regresi 2

Persamaan dua menyajikan model
regresi yang digunakan untuk menjawab
H1, H2, HS5, dan H8 berupa pengaruh
risiko likuiditas (LDR), risiko kredit
(NPL), dan CAR terhadap Efisiensi
Operasional (BOPO).

Z =pyxl + pyx2 + pyzY +e2

Keterangan:
pzx1 :Pengaruh LDR terhadap CAR

pzx2 : Pengaruh NPL terhadap CAR

pyxl :Pengaruh LDR terhadap BOPO
pyx2 : Pengaruh NPL terhadap BOPO
pzyY :Pengaruh CAR terhadap BOPO
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e : error
Untuk menghitung error digunakan
rumus sebagai berikut:
e=vV1—R?
Keterangan:
R = Adjusted r square.

Untuk menguji H6 dan H7
dilakukan perhitungan uji sobel sehingga
dapat diketahui pengaruh CAR dapat
memediasi pengaruh risiko likuiditas
dan risiko kredit terhadap -efisiensi
operasional. Berikut adalah rumus dari
uji sobel:

ab
\ (b% SEa?) + (a? SEb?)
Keterangan:
a = jalur variabel independen terhadap
intervening
b = jalur intervening terhadap dependen
SE = standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
X1 X2 z Y
Mean 88.0483 | 3.121188 | 33.70463 | 90.87963
Median _ |83.25500] 2.805000 | 25.73500 | 88.88500
Maximum _|373.6100[ 11.68000 | 169.9200 | 287.8600
Minimum _|12.35000[ 0.000000 | 10.78000 | 33.27000
Std. Dev. | 36.2619 | 1.976222 | 23.40154 | 32.23664
160 160 160 160

Observation

Sumber: Data diolah (2024)

Berikut adalah interpretasi statistik
deskriptif dengan total 32 perusahaan
dari  laporan keuangan subsektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023:

1. Rasio BOPO berkisar 33.27 sampai
287.86 yang mencerminkan rentan
yang cukup besar selama periode
pengamatan. Artinya terjadi fluktuasi
yang signifikan yang diakibatkan oleh
perbedaan situasi antar periode.
Standar deviasi sebesar 32.24 lebih
kecil dibanding mean 90.88 yang
artinya data cenderung berkumpul di
dekat rata-rata.

2. Rasio LDR berkisar 12.35 sampai
373.61 yang mencerminkan rentan
yang cukup besar selama periode
pengamatan. Artinya terjadi fluktuasi
yang signifikan yang diakibatkan oleh
perbedaan situasi antar periode.
Standar deviasi sebesar 36.26 lebih
kecil dibanding mean 88.04 yang
artinya data cenderung berkumpul di
dekat rata-rata.

3. Rasio NPL berkisar 0.00 sampai
11.68 yang mencerminkan rentan
yang cukup kecil selama periode
pengamatan. Artinya tidak terjadi
fluktuasi yang signifikan yang
diakibatkan oleh perbedaan situasi
antar periode. Standar deviasi sebesar
1.97 lebih kecil dibanding mean 3.12
yang artinya data  cenderung
berkumpul di dekat rata-rata.

4. Rasio CAR berkisar 10.78 sampai
169.92 yang mencerminkan rentan
yang cukup besar selama periode
pengamatan. Artinya terjadi fluktuasi
yang signifikan yang diakibatkan oleh
perbedaan situasi antar periode.
Standar deviasi sebesar 23.40 lebih
kecil dibanding mean 33.70 yang
artinya data cenderung berkumpul di
dekat rata-rata.

Hasil Pemilihan Model Regresi Data
Panel
Tabel 3. Hasil Pemilihan Model

Regresi Data Panel
PERSAMAAN 1

Uji Chow

Cross Prob. Hasil  Terpilih

section F  0.0000 prob< FEM
0.05

Uji Hausman

Cross Prob. Hasil  Terpilih

section 0.9820 Prob> REM

random 0.05

Uji Lagrange Multiplier

Breusch-  Prob.  Hasil  Terpilih
Pagan 0.0000 Prob< REM
0.05




2025. COSTING :Journal of Economic, Business and Acconting 8(1):680-697

PERSAMAAN 2

Uji Chow
Cross Prob.  Hasil Terpilih
section F 0.0000 prob< FEM
0.05
Uji Hausman
Cross Prob.  Hasil Terpilih
section 0.1136 Prob> REM
random 0.05
Uji Lagrange Multiplier
Breusch- Prob.  Hasil Terpilih
Pagan  0.0000 Prob< REM
0.05

Sumber: Data diolah (2024)

Merujuk pada data yang telah
dikumpulkan, persamaan 1 dan 2 model
terpilih berupa Random Effect Model
(REM). Model ini mengasumsikan
bahwa, dalam berbagai periode waktu
setiap individu memiliki karakteristik
yang berbeda. Metode ini dikenal
dengan pendekatan Generalized Least
Square (GLS) (Caraka, 2017:8).

Terpilihnya model REM pada
persamaan 1 dan 2 maka uji asumsi
klasik tidak digunakan, karena model
REM estimasinya menggunakan GLS
yang dapat mengatasi beberapa hal yang
bias yang muncul dalam analisis data
panel. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Basuki & Yuliadi (2014:182) tidak
semua uji asumsi klasik dilakukan pada
data panel. Uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas ~ digunakan  jika
regresi data panel yang terpilih adalah
Common Effect Model (CEM) dan Fixed
Effect Model (FEM). Tapi uji asumsi
klasik tidak digunakan ketika yang
terpilih adalah REM.

Hasil Uji Analisis Jalur
Tabel 4. Ringkasan Hasil Pengujian
Persamaan 1
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PERSAMAAN 1

CAR
Coef. Std. Prob
Error
LDR 0.206153  0.043067  0.0000
NPL -1.597655 0.761302  0.0375
Prob
F statistik 0.000004
Adjusted 0.136880
r square

Sumber: Data diolah (2024)

Persamaan 1

Y =pzx1 +pzx2 + el

Y =0.206153X1 — 1.197655x2 +

0.929043

Berdasarkan persamaan di atas, berikut

adalah interpretasinya:

1. Nilai koefisien sebesar 0.206153
untuk pengaruh risiko likuiditas
(LDR) terhadap CAR dengan arah
hubungan positif, atau CAR akan
meningkat sebesar 0.21% setiap
kenaikan risiko likuiditas (LDR)
sebesar 1%.

2. Nilai koefisien sebesar -1.597655
untuk pengaruh risiko kredit (NPL)
terhadap CAR dengan arah hubungan
negatif, atau CAR akan menurun
1.59% setiap kenaikan risiko kredit
(NPL) sebesar 1%.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian
Persamaan 2

PERSAMAAN 2
BOPO

Coef. Std. Prob

Error

LDR -0.172842  0.074123  0.0210
NPL 4355758 1.265192  0.0007
CAR 0.324500  0.122567 0.0089
Prob
F statistik 0.000635
Adjusted 0.087002
r square

Sumber: Data diolah (2024)
Persamaan 2

Z =pyxl + pyx2 + pyzY +e2

7 =-0.172842X1 +4.355758X2 +
0.324500Y + 0.955509
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Berdasarkan persamaan di atas, berikut

adalah interpretasinya:

1. Nilai koefisien sebesar -0.172842
dengan arah hubungan negatif untuk
pengaruh risiko likuiditas (LDR)
terhadap  Efisiensi  Operasional
(BOPO), atau Efisiensi Operasional
(BOPO) akan menurun sebesar
0.17%  setiap kenaikan risiko
likuiditas (LDR) sebesar 1%.

2. Nilai koefisien sebesar 4.355758
dengan arah hubungan positif untuk
pengaruh  risiko  kredit (NPL)
terhadap  Efisiensi ~ Operasional
(BOPO), atau Efisiensi Operasional
(BOPO) akan meningkat sebesar
4.35%  setiap kenaikan  risiko
likuiditas (LDR) sebesar 1%.

3. Nilai koefisien sebesar 0.324500
dengan arah hubungan positif untuk
pengaruh CAR terhadap Efisiensi
Operasional (BOPO), atau Efisiensi
Operasional (BOPO) akan meningkat
sebesar 0.32% setiap kenaikan risiko
likuiditas (LDR) sebesar 1%.

Pengaruh Langsung

1. Risiko likuiditas (LDR) terhadap
CAR berpengaruh degan nilai
0.206153.

2. Risiko kredit (NPL) terhadap CAR
berpengaruh sebesar -1.597655.

3. Risiko likuiditas (LDR) terhadap
Efisiensi  Operasional  (BOPO)
berpengaruh sebesar -0.172842.

4. Risiko  kredit (NPL) terhadap
Efisiensi ~ Operasional  (BOPO)
berpengaruh sebesar 4.355758.

5. CAR terhadap Efisiensi Operasional
(BOPO) berpengaruh sebesar
0.324500.

Pengaruh Tidak Langsung

Sebelum dilakukannya pengujian
pengaruh tidak langsung, dilakukan
terlebih dahulu pencarian nilai t tabel.
Pencarian nilai t tabel dilakukan dengan
rumus df = n — k. Dimana n yaitu jumlah
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data, dan k yaitu variabel yang
digunakan. Maka df = 160 — 3 = 157.
T tabel untuk df 157 pada persentase 5%
adalah 1.65462

Uji  sobel dilakukan  untuk
mengetahui  pengaruh secara tidak
langsung dengan perhitungan sebagai
berikut:

Pengaruh risiko likuiditas terhadap
efisiensi operasional melalui Capital

Adequacy Ratio.
. ab
\/ (b% SEa?) + (a? SEb?)
0.206153 x
t = 0.324500

(0.3245002% x 0.0430672) +
(0.2061532% x 0.1225672)

t = 2.317823

Berdasarkan perhitungan di atas
menghasilkan nilai t hitung sebesar
2.317823 > t tabel sebesar 1.65462,
dengan demikian H6 diterima, memiliki
arti bahwa CAR dapat memediasi
pengaruh risiko likuiditas terhadap
efisiensi operasional.

Pengaruh risiko kredit terhadap
efisiensi operasional melalui Capital
Adequacy Ratio.
. ab
\ (b% SEa?) + (a2 SEb?)
—1.597655 x
¢t = 0.324500

(0.3245002 x 0.7613022) +
(—1.5976552 x 0.1225672)

t = —1.644585

Berdasarkan perhitungan di atas
menghasilkan nilai t hitung sebesar
1.644585 < t tabel sebesar 1.65462,
dengan demikian H7 ditolak, memiliki
arti bahwa CAR tidak dapat memediasi
pengaruh risiko kredit terhadap efisiensi
operasional.
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Uji Hipotesis
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

H | Coef | Prob ‘ Desskripsi | Hasil

H1 | -0.1728 | 0.0210 | - Signifikan | Ditolak
H2 | 4.3558 | 0.0007 | + Signifikan | Diterima
H3 | 0.2062 | 0.0000 | + Signifikan | Ditolak
H4 | -1.5977 | 0.0375 | - Signifikan | Diterima
H5 | 0.3245 | 0.0089 | + Signifikan | Ditolak
He | 2.3178 >1.65462 | Diterima
H7 | -1.6446 < 1.65462 Ditolak
HS8 - 0.0006 <0.05 Diterima

Temuan dari pengujian hipotesis di
atas mengindikasikan bahwa:

1. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, risiko likuiditas
(LDR) berpengaruh negatif terhadap
Efisiensi Operasional (BOPO) karena
memiliki nilai koefisien sebesar -
0.172842 dan nilai prob sebesar
0.0210 < 0.05 sehingga H1 ditolak.

2. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, risiko kredit (NPL)
berpengaruh positif terhadap
Efisiensi Operasional (BOPO) karena
memiliki nilai  koefisien sebesar
4.355758 dan nilai prob sebesar
0.0007 < 0.05 sehingga H2 diterima.

3. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, risiko likuiditas
(LDR) berpengaruh positif terhadap
CAR karena memiliki nilai koefisien
sebesar 0.206153 dan nilai prob
sebesar 0.0000 < 0.05 sehingga H3
ditolak.

4. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, risiko kredit (NPL)
berpengaruh negatif terhadap CAR
karena memiliki nilai koefisien
sebesar -1.597655 dan nilai prob
sebesar 0.0375 < 0.05 sehingga H4
diterima.

5. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, CAR berpengaruh
positif terhadap Efisiensi Operasional
(BOPO) karena memiliki nilai
koefisien sebesar 0.324500 dan nilai
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prob sebesar 0.0089 < 0.05 sehingga
HS5 ditolak.

6. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang  dilakukan, CAR  dapat
memediasi pengaruh risiko likuiditas
terhadap efisiensi operasional karena
memiliki nilai t hitung sebesar
2.3178 > t tabel sebesar 1.65462
sehingga H6 diterima.

7. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, CAR tidak dapat
memediasi pengaruh risiko likuiditas
terhadap efisiensi operasional karena
memiliki nilai t hitung sebesar
-1.6446 < t tabel sebesar 1.65462
sehingga H7 ditolak.

8. Berlandaskan pengujian hipotesis
yang dilakukan, risiko likuiditas
(LDR), risiko kredit (NPL), dan CAR
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap  Efisiensi ~ Operasional
(BOPO) karena memiliki nilai prob
sebesar 0.0006 < 0.05 sehingga HS
diterima.

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap
Efisiensi Operasional

Berdasarkan pengujian hipotesis
pertama, ristko likuiditas (LDR)
berpengaruh negatif terhadap Efisiensi
Operasional (BOPO). Peningkatan LDR
yang disertai dengan manajemen biaya
yang baik sering kali menghasilkan
pendapatan bunga yang lebih tinggi
dibandingkan biaya operasional
tambahan. Dengan demikian, hubungan
negatif antara LDR dan BOPO dalam
penelitian ini mengindikasikan bahwa
bank mampu mengelola likuiditas
dengan baik, sehingga peningkatan LDR

justru mencerminkan efisiensi
operasional yang lebih baik yang
tercermin dari rasio BOPO yang

menurun. Hal ini telah membuktikan
sektor perbankan di tahun 2019-2023
memiliki tingkat efisiensi yang lebih
baik  dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Hal tersebut dapat
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mematahkan teori yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya Istinfarani & Azmi
(2020), dan Maharudin & Adityawarman
(2018) yang menyatakan bahwa rasio
LDR yang rendah diiringi dengan
rendahnya rasio BOPO, begitupun
sebaliknya. Dengan begitu dapat ditarik
kesimpulan bawa hipotesis 1 ditolak.

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap
Efisiensi Operasional

Berdasarkan pengujian hipotesis
kedua, risiko kredit (NPL) berpengaruh
positif terhadap Efisiensi Operasional
(BOPO). Di mana nilai NPL dari tahun
2019-2023 semakin rendah maka
menunjukkan manajemen kredit suatu
bank sedang baik-baik saja. Bank yang
memiliki nilai NPL yang semakin
menurun menunjukkan bahwa
nasabahnya semakin lancar dalam
memenuhi  kewajiban  pembayaran
cicilan kreditnya. Kondisi demikian
akan berdampak pada penurunan rasio
BOPO yang mencerminkan efisien
operasional di perbankan. Temuan ini
memiliki hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan (Damar et al.,
2021) dan (Haryanto, 2018) yang
menunjukkan risiko kredit berpengaruh
positif terhadap efisiensi perbankan.
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
2 diterima.

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap

Capital Adequacy Ratio
Berdasarkan pengujian hipotesis
ketiga, risiko  likuiditas  (LDR)

berpengaruh positif terhadap CAR. LDR
mencerminkan seberapa efektif suatu
bank dalam penyaluran dana dari pihak

ketiga. Ketika dana tersebut tidak
disalurkan, akan  muncul dana
menganggur yang berpotensi

mengakibatkan hilangnya kesempatan
untuk meraih keuntungan. Dengan
meningkatnya jumlah kredit yang
disalurkan oleh bank, peluang untuk
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memperoleh keuntungan juga semakin
besar. Pendapatan bunga yang diperoleh
dari pembayaran kredit oleh nasabah
akan berkontribusi pada peningkatan
laba bank, yang nantinya akan
memperkuat modalnya. Temuan ini
memiliki hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan (Dewi &
Yadnya, 2017) dan (Tania et al., 2023)
yang menunjukkan risiko likuiditas
berpengaruh positif terhadap CAR. Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis 3
ditolak.

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap

Capital Adequacy Ratio
Berdasarkan pengujian hipotesis
keempat, risiko kredit (NPL)

berpengaruh negatif terhadap CAR.
Rasio NPL yang rendah menggambarkan
nasabah lancar dalam membayar cicilan
kreditnya sehingga bank tidak perlu
membentuk  cadangan  penghapusan
kredit. Sehingga kecukupan modal yang
dimiliki oleh bank akan semakin tinggi
yang dapat dilihat dari nilai CAR tinggi
karena kondisi nasabah yang lancar
dalam membayar cicilan kreditnya.
Temuan ini memiliki hasil yang sama
dengan penelitian yang dilakukan (Dewi
& Yadnya, 2017) dan (Rianto & Salim,
2020) yang menunjukkan risiko kredit
berpengaruh negatif terhadap CAR.
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
4 diterima.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio
Terhadap Efisiensi Operasional
Berdasarkan pengujian hipotesis

kelima, CAR berpengaruh positif
terhadap Efisiensi Operasional (BOPO).
Di  mana CAR vyang  tinggi
mencerminkan  bank lebih  fokus
menahan modal dari pada

mengoptimalkan untuk menghasilkan
pendapatan. Hal ini dapat menyebabkan
pendapatan operasional tidak cukup
untuk mengimbangi biaya operasional,
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sehingga rasio BOPO meningkat.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa meskipun aspek
permodalan penting untuk menjaga
stabilitas keuangan bank, nilai CAR
yang terlalu tinggi tanpa diimbangi
dengan strategi yang baik dapat
menyebabkan nilai BOPO naik yang
mencerminkan perusahaan tidak efisien.
Temuan ini memiliki hasil yang sama
dengan penelitian yang dilakukan
(Haryanto, 2018) yang menunjukkan
CAR Dberpengaruh positif terhadap
Efisiensi  Operasional. = Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis 5 ditolak.

Capital Adequacy Rasio Memediasi
Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap
Efisiensi Operasional

Berdasarkan pengujian hipotesis

keenam, CAR dapat memediasi
pengaruh risiko likuiditas terhadap
efisiensi ~ operasional. ~ Pendekatan
variabel CAR sebagai mediasi bisa
menjadi  jembatan pengaruh risiko
likuiditas (LDR) terhadap efisiensi
operasional (BOPO). CAR

mencerminkan kemampuan bank dalam
menyerap risiko dan menjaga stabilitas
operasional. Kenaikan LDR yang
menunjukkan alokasi dana lebih besar
untuk  kredit dapat menyebabkan
peningkatan risiko likuiditas. Namun,
dengan tingginya CAR risiko tersebut
dapat dikelola dengan lebih baik. CAR
yang memadai menunjukkan bahwa
bank memiliki modal yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan kredit
sekaligus mengelola potensi risiko kredit
yang muncul sehingga memungkinkan
bank untuk beroperasi dengan lebih
efisien (Muhammad 2018). Oleh karena
itu, dalam konteks ini, CAR menjadi
faktor kunci dalam menjembatani
hubungan antara LDR terhadap BOPO,
menunjukkan bahwa bank mampu
mengelola likuiditas sekaligus menjaga
efisiensi operasional melalui kecukupan
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modal yang optimal. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  hipotesis 6
diterima.

Capital Adequacy Rasio Memediasi
Pengaruh Risiko Kredit Terhadap
Efisiensi Operasional

Berdasarkan pengujian hipotesis
ketujuh, CAR tidak dapat memediasi
pengaruh risiko likuiditas terhadap
efisiensi operasional. Risiko kredit
(seperti kredit macet) secara langsung
mempengaruhi  efisiensi  operasional
bank, tanpa harus melalui CAR (rasio
kecukupan modal). CAR lebih berfungsi
untuk menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank, dan
untuk memastikan bank memiliki modal
yang cukup untuk menghadapi risiko
yang tidak terduga, sehingga lebih fokus
pada menjaga stabilitas keuangan bank
(Muhammad 2018). Dalam konteks
penelitian ini nasabah sudah lancar
membayar cicilan kreditnya, sehingga
tidak ada risiko yang terjadi. Dengan
begitu risiko kredit dapat berpengaruh
secara langsung terhadap efisiensi
operasional dibandingkan melalui CAR.
Jika manajemen bank tidak mampu
menangani risiko kredit dengan baik,

efisiensi  operasional akan tetap
terganggu, terlepas dari seberapa tinggi
CAR bank tersebut. Hasil 1ni

menunjukkan bahwa hipotesis 7 ditolak.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan sebagai temuan bahwa
likuiditas yang memberikan dampak
negatif terhadap efisiensi operasional
menunjukkan perlunya pengelolaan
likuiditas oleh manajemen bank dengan
lebih hati-hati agar tidak mengganggu
efisiensi operasional. Sebaliknya, risiko
kredit yang berdampak positif terhadap
efisiensi operasional bisa menjadi tanda
bahwa bank seharusnya meningkatkan
strategi pengelolaan kredit untuk terus
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mendorong efisiensi. Rasio kecukupan
modal (CAR), yang dapat memediasi
pengaruh risiko likuiditas terhadap
efisiensi  operasional, = menekankan
betapa pentingnya menjaga tingkat
kecukupan modal yang cukup untuk
mengelola risiko dan meningkatkan
efisiensi. Namun, ketidakmampuan
CAR dalam memediasi pengaruh risiko
kredit terhadap efisiensi operasional
menunjukkan  bahwa  peningkatan
efisiensi dalam konteks risiko kredit
memerlukan  pendekatan  langsung
terhadap manajemen risiko kredit itu
sendiri. Oleh karena itu, bank harus
mengintegrasikan strategi pengelolaan
risiko dengan modal kebijakan yang
efektif demi menciptakan kinerja
operasional yang lebih efisien dan

berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan, maka dari itu perlu
dipertimbangkan pengembangan

penelitian lebih dalam. Keterbatasan
penelitian ini berupa variabel yang
digunakan belum cukup untuk mengukur
pengaruhnya terhadap efisiensi
operasional perbankan. Maka dari itu
untuk peneliti selanjutnya perlu adanya
variabel tambahan baik itu memodifikasi
atau menambah variabel penelitian
seperti ukuran bank maupun giro wajib
minimum.
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